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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi jagung dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi pendapatan petani jagung di daerah penelitian. Metode analisis 
pertama yang digunakan adalah Fungsi Produksi Model Coob-Douglass dan metode 
analisis kedua yang digunakan adalah Fungsi Pendapatan Persamaan Regresi Linier 
Berganda (Multiple Linier Regression). Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
(Simple Random Sampling) dengan total sampel sebanyak 57 orang. Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Secara serempak, variabel luas lahan, 
jumlah bibit, jumlah pestisida, jumlah pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produksi jagung di daerah penelitian, namun secara parsial 
variabel jumlah bibit, jumlah pestisida, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produksi jagung, sedangkan variabel luas lahan dan jumlah pupuk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di daerah penelitian; 2) Secara 
serempak variabel harga jual jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya pestisida, biaya 
pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani jagung di daerah penelitian. Secara parsial, variabel harga jual 
jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jagung, sedangkan variabel biaya 
pestisida tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani jagung di daerah 
penelitian. 
Kata Kunci: Faktor-Faktor Produksi, Faktor-Faktor Pendapatan, dan 
Pendapatan Petani 
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ABSTRACT 
 
The purpose of the study was to analyse the factors affecting the production of maize 
and analyse the factors that influence the income of corn farmers in the study area. 
The first analytical method used is the Production Function Model of Coob-Douglass 
and second analytical method used is the Income Function Regression Equation 
(Multiple Linear Regression). Sampling was done randomly (Simple Random 
Sampling) with a total sample size of 57 people. The data used is primary data and 
secondary data. 
The results showed that: 1) Simultaneously, the variable land area, number of seeds, 
number of pesticides, fertilizer, and labor significantly influence maize production in 
the study area, but in partial number of seeds, number of pesticides, and labor have a 
significant effect on maize, while the variable area and the amount of fertilizer had no 
significant effect on maize production in the study area; 2) Simultaneously variable 
selling price of corn, the cost of land, cost of seed, pesticide, fertilizer, labor, and 
agricultural machine tools significant effect on the income of corn farmers in the 
study area. Partially, variable selling price of corn, the cost of land, cost of seed, 
fertilizer, labor, and agricultural machine tools significant effect on the income of 
corn farmers, while the variable costs of pesticides had no significant effect on the 
income of corn farmers in the study area. 
Keywords : Factors of Production, Revenue Factors, and Farmer Income 
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PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Dalam perekonomian nasional, jagung merupakan komoditas terpenting setelah padi. 
Produksi jagung meningkat dengan laju rata-rata 7,6% selama kurun waktu 2004-
2008, akan tetapi produksi jagung masih belum dapat memenuhi kebutuhan dalam 
negeri, terutama untuk bahan baku industri pakan, makanan dan minuman yang 
meningkat sekitar 10 persen/tahun. Dengan demikian, produksi jagung 
mempengaruhi kinerja industri peternakan untuk pakan ternak yang merupakan 
sumber utama protein.  
Produksi jagung nasional setiap tahun meningkat, namun hingga kini masih belum 
mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar 12 juta ton per tahun, sehingga masih 
harus mengimpor dalam jumlah yang besar sekitar 1 juta ton per tahun. 
Komoditas jagung tergolong komoditas yang strategis karena memenuhi kriteria 
antara lain memiliki pengaruh terhadap harga komoditas pangan lainnya, memiliki 
prospek yang cerah, memiliki kaitan ke depan dan ke belakang yang cukup baik 
(Anonimus, 2010). 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dirumuskan permasalahan penelitian  
sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi jagung di daerah penelitian? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani jagung di daerah 
penelitian? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi jagung 
di daerah penelitian 
2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani 
jagung di daerah penelitian 
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Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi petani jagung dalam mengelola dan 
mengembangkan usahataninya 
2. Hasil Penelitian diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah daerah setempat 
sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Agronomis 
Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan biji-bijian dari keluarga 
rumput-rumputan. Berasal dari Amerika yang tersebar ke Asia dan Afrika melalui 
kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 
Di Indonesia tanaman jagung sudah dikenal sejak 400 tahun yang lalu, didatangkan 
oleh orang Portugis dan Spanyol. Daerah sentrum produksi jagung di Indonesia pada 
mulanya terkonsentrasi di wilayah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Madura. 
Selanjutnya, tanaman jagung lambat laun meluas ditanam di luar Pulau Jawa. Dari 
hasil survei  pertanian Biro Pusat Statistik (BPS) tahun 1991, daerah sentrum 
produsen jagung paling luas di Indonesia, antara lain adalah provinsi Jawa Timur, 
Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, Lampung dan Jawa Barat. 
Areal pertanaman jagung sekarang sudah terdapat di seluruh provinsi di Indonesia 
dengan luas areal bervariasi (Rukmana, 2008). 
Landasan Teori 
Produksi 
Produksi dapat didefinisikan sebagai hasil dari suatu proses atau aktivitas ekonomi 
dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, kegiatan 
produksi tersebut adalah mengombinasikan berbagai masukan untuk menghasilkan 
keluaran (Anonimus, 2010). 
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Faktor produksi dalam usahatani mencakup tanah, modal, dan tenaga kerja. Tanah 
merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian. Tanpa tanah rasanya mustahil 
usahatani dapat dilakukan. Dalam tanah dan sekitar tanah banyak lagi faktor yang 
harus diperhatikan, katakan luasnya, topografinya, kesuburannya, keadaan fisiknya, 
lingkungannya, lerengnya, dan lain sebagainya. Dengan mengetahui semua keadaan 
mengenai tanah, usaha pertanian dapat dilakukan dengan baik (Daniel, 2002). 
Produksi hasil komoditas pertanian sering disebut korbanan produksi karena faktor 
produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas pertanian, untuk 
menghasilkan suatu produk diperlukan hubungan antara faktor produksi dan 
komoditas, hubungan antara input dan output disebut dengan factor relationship 
(FR). Secara Sistematik dapat ditulis dengan analisis fungsi Coob-Douglas. Fungsi 
Coob-Douglas adalah salah satu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau 
lebih variabel (variabel bebas dan variabel tidak bebas) misalnya faktor produksi 
antara lain, luas lahan (𝑥1), bibit (𝑥2), jumlah pupuk (𝑥3), tenaga kerja (𝑥4). 
Pendapatan 
Soeharjo dan Patong (1973) menyatakan bahwa pendapatan adalah balas jasa dari ker
jasama faktor-faktor produksi lahan, tenaga kerja, modal, dan jasa pengelolaan. 
Pendapatan usahatani tidak hanya berasal dari kegiatan produksi saja tetapi dapat juga 
diperoleh dari hasil menyewakan atau menjual unsur-unsur produksi, misalnya 
menjual kelebihan alat-alat produksi, menyewakan lahan dan lain sebagainya. 
Berkaitan dengan ukuran pendapatan dan keuntungan, Soekartawi (1986) mengemukakan 
beberapa definisi : 
1. Penerimaan tunai usahatani merupakan nilai uang yang diterima dari penjualan 
produk usahatani. 
2. Pengeluaran tunai usahatani adalah jumlah uang yang dibayarkan untuk  pembelian barang 
dan jasa bagi usahatani. 
3. Pendapatan tunai usahatani adalah produk usahatani dalam jangka waktu tertentu, 
baik yang dijual maupun tidak dijual. 
6 
 
4. Penerimaan total usahatani merupakan nilai semua yang habis terpakai atau dikeluarkan dalam 
produksi termasuk biaya yang diperhitungkan. 
5. Pengeluaran total usahatani merupakan selisih antara penerimaan kotor usahatani 
dan pengeluaran total usahatani. Secara harfiah, pendapatan dapat didefinisikan 
dari pengurangan nilai yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan. 
Pendapatan yang diharapkan tentu saja memiliki nilai positif dan semakin 
besar nilainya semakin baik, meskipun besar pendapatan tidak selalu mencerminkan 
efisiensi yang tinggi karena pendapatan yang besar mungkin juga diperoleh dari investasi yang 
jumlahnya besar pula. Untuk mengukur keberhasilan usahatani biasanya dilakukan dengan 
melakukan analisis pendapatan usahatani. Dengan melakukan analisis pendapatan 
usahatani dapat diketahui gambaran keadaan aktual usahatani sehingga dapat melakukan evaluasi 
dengan perencanaan kegiatan usahatani pada masa yang akan dating 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu Desa Lau Bekeri, 
Kecamatan Kuta Limbaru, Kabupaten Deli Serdang. Alasan penentuan dan penetapan 
daerah tersebut adalah karena desa Lau Bekeri merupakan salah satu sentra produksi 
tanaman jagung tertinggi di kabupaten Deli Serdang. 
Metode Pengambilan Sampel 
Berikut merupakan jumlah populasi petani jagung di Desa Lau Bekeri yang diperoleh 
melalui kantor kepala desa berdasarkan kelompok tani di daerah tersebut. 
Tabel 1. Populasi Petani Jagung Berdasarkan Kelompok Tani 
Nama 
 
Jagung 
  Kelompok Luas Produksi Rata-Rata Jumlah 
Petani Tani Lahan (Ton) Produksi 
 
(Ha)  (Ton/Ha) 
Arih Ersada I 40 650 16,25 41 
Panca Murni 28 430 15,35 29 
Maju Bersama 30 500 16,66 32 
Arih Ersada II 30 510 17 33 
Jumlah 128 2.090 65,26 135 
Sumber: Kantor Kepala Desa Lau Bekeri. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah petani jagung yang ada di Desa 
Lau Bekeri, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan Tabel 1 
di atas, populasi petani yang mengusahakan jagung di desa tersebut ± 135 petani. 
Sampel diambil dengan menggunakan metode Simple Random Sampling yaitu 
sebanyak 57 petani, dengan rumus slovin sebagai berikut :   
 n =  
𝑁
1+𝑁𝑒²
.  
Dimana :  
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = kesalahan pengambilan sampel yang ditolerir (10%) 
Jadi :  
n = 
135
1 + 135.0,10²
  
n = 
135
1+1,35
 
n = 57 petani 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara langsung kepada petani dengan 
menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
instansi-instansi terkait di daerah penelitian.  
Metode Analisis Data 
Analisis yang dilakukan dalam hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
Hipotesis 1, dianalisis dengan mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
jagung dengan menggunakan Fungsi Produksi model Coob-Douglas, dengan rumus: 
Y = 𝜷𝟎. .  𝑿𝟏
𝜷𝟏
. 𝑿𝟐
𝜷𝟐
. 𝑿𝟑
𝜷𝟑 
. 𝑿𝟒
𝜷𝟒
. 𝑿𝟓
𝜷𝟓
 
Dimana :  
Y       = Produksi (Kg) 
  𝛽0  = Konstanta 
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𝛽1 … 𝛽10  = Koefisien regresi terhadap X 
𝑋1  = Luas Lahan (Ha) 
𝑋2  = Jumlah Bibit (Kg) 
𝑋3  = Jumlah Pestisida (Ltr) 
𝑋4  = Jumlah Pupuk (Kg) 
𝑋5 = Jumlah Tenaga Kerja (HKP) 
Hipotesis 2, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani jagung 
digunakan Fungsi Pendapatan persamaan regresi liner berganda (multiple linier 
regression) yang dirumuskan sebagai berikut : 
Y = 𝜷𝟎 + 𝑿𝟏𝜷𝟏 +  𝑿𝟐𝜷𝟐 + 𝑿𝟑𝜷𝟑 +  𝑿𝟒𝜷𝟒 + 𝑿𝟓𝜷𝟓 + 𝑿𝟔𝜷𝟔 + 𝑿𝟕𝜷𝟕 
Dimana :   
Y = Pendapatan Usahatani Jagung (Rp) 
β
0
 = Konstanta 
𝑏1 … 𝑏7 = Koefisien regresi terhadap X 
𝑋1 = Harga Jual Jagung (Rp) 
𝑋2 = Biaya Lahan (Rp) 
𝑋3 = Biaya Bibit (Rp) 
𝑋4 = Biaya Pestisida (Rp) 
𝑋5 = Biaya Pupuk (Rp) 
𝑋6 = Upah Tenaga Kerja (Rp)          
𝑋7 = Biaya Alsintan (Rp) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung Di Daerah Penelitian 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi jagung di daerah 
penelitian dilakukan dengan meregresikan variabel luas lahan (X1), jumlah bibit (X2), 
jumlah pestisida dan obat-obatan (X3), jumlah pupuk (X4), dan curahan tenaga kerja 
(X5) terhadap hasil produksi (Y) dengan menggunakan model analisis Coob-Douglas. 
Hasil model Coob-Douglas tersebut diperlihatkan pada tabel berikut. 
 
9 
 
Tabel 2. Hasil Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung 
No Variabel Koefisien 
Regresi 
Standard 
Error 
T Hitung Signifikansi Keterangan 
1 Luas Lahan 0.148 0.079 1.887 0.065 Tidak Nyata 
2 Jumlah Bibit 0.539 0.095 5.676 0.000 Nyata 
3 Jumlah Pestisida 0.109 0.053 2.055 0.045 Nyata 
4 Jumlah Pupuk 0.037 0.065 0.567 0.537 Tidak Nyata 
5 Tenaga Kerja 0.310 0,088 3.506 0.001 Nyata 
Konstanta : 5.986    T.Tabel : 2.01 
𝑹𝟐             : 0.946 
R               : 0.973 
F Hitung   : 178.006   F Tabel : 2.40 
 
Sumber : Data Hasil Output SPSS  
Berdasarkan Tabel 2 diatas maka fungsi produksi jagung sebagai berikut : 
LnY= Ln5.986 + 0.148Ln𝑋1 + 0.539Ln𝑋2 + 0.109Ln𝑋3 + 0.037Ln𝑋4 + 0.310Ln𝑋5 
Dari model persamaan regresi diatas, diketahui ada 4 variabel faktor produksi yang 
menentukan tinggi rendahnya produksi jagung di daerah penelitian, yaitu: jumlah 
bibit (𝑋2), jumlah pestisida (𝑋3), dan tenaga kerja (𝑋5) sedangkan variabel yang tidak 
berpengaruh terhadap produksi jagung yaitu luas lahan (𝑋1) dan jumlah pupuk (𝑋4). 
Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit) 
1. Analisis Koefisien Determinasi (R-Square) 
Dari Tabel 2 di atas, nilai R-square (𝑅2) 0.946. Koefisien (indeks) determinasi 
tersebut menunjukan informasi bahwa 94,6 % produksi jagung dapat dijelaskan oleh 
variabel luas lahan, jumlah bibit, jumlah pestisida, jumlah pupuk, dan tenaga kerja 
atau dengan kata lain sebesar 94,6 % ke lima variabel diatas mempengaruhi produksi 
jagung. Sedangkan sisanya 5.4 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan 
ke dalam model. 
2. Uji Keseluruhan (Uji F) 
Secara serempak pengaruh variable faktor produksi jagung di daerah penelitian  dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas luas lahan, jumlah bibit, jumlah pestisida, jumlah 
pupuk, dan tenaga kerja adalah nyata pada taraf 95%. Hal ini dapat ditunjukkan dari 
uji F, dengan kriteria F hitung > F tabel.  Didapat F hitung = 178.006 > FTabel = 
2.40. Dengan nilai signifikansi (0,000) ≤ α = 5% sehingga persaman yang digunakan 
adalah Linier. 
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3. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (partial test), uji ini dimaksudkan untuk mengetahui signifikansi statistik 
koefisien regresi parsial. Pengaruh antara produktivitas jagung dengan variabel bebas 
dapat dilihat secara parsial yaitu dengan menggunakan uji t             (Gujarati, 2011). 
a. Variabel Luas Lahan (𝑋1) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi jagung (Y). 
Nilai t hitung = 1,887 <  nilai t tabel = 2,689 dan nilai signifikansi 0,065 > α = 
0,05 dengan demikian luas lahan tidak berpengaruh terhadap produksi jagung 
b. Variabel jumlah bibit (𝑋2) berpengaruh nyata terhadap produksi jagung (Y). Nilai t 
hitung = 5,676 < nilai t tabel = 1,689 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05 
dengan demikian pengaruh jumlah bibit terhadap produksi jagung nyata. Koefisien 
regresi variabel 𝑋2 adalah 0,539 sehingga apabila ada kenaikan jumlah bibit 1% 
maka akan menaikan produksi jagung sebesar 5,3%. 
c. Variabel jumlah pestisida (𝑋3) berpengaruh nyata terhadap produksi jagung (Y). 
Nilai t hitung = 2,055 < nilai t tabel =  1,689 dan nilai signifikansi 0,045 < α = 
0,05 dengan demikian pengaruh herbisida terhadap produksi jagung  nyata. 
Koefisien regresi variabel 𝑋3 adalah 0,109 sehingga apabila ada kenaikan jumlah 
pestisida 1% maka akan menaikkan produksi jagung sebesar 1,09%. 
d. Variabel jumlah pupuk (𝑋4) berpengaruh tidak nyata terhadap produksi jagung 
(Y). Nilai t hitung = 0,567 > nilai t-tabel = 1,689 dan nilai signifikansi 0,0573 > α 
= 0,05 dengan demikian pengaruh pupuk Urea terhadap produksi jagung tidak 
nyata. 
e. Variabel Tenaga Kerja (𝑋5) berpengaruh nyata terhadap produktivitas jagung (Y). 
Nilai t-hitung = 3,506 > nilai t-tabel = 1,689 dan nilai signifikansi 0,001 < α = 0,05 
dengan demikian pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi jagung nyata. 
Koefisien regresi variabel 𝑋5 adalah 0,310 sehingga apabila terjadi kenaikan 
jumlah tenaga kerja 1% maka akan menaikkan produksi sebesar 3,10%. 
Dari model di atas diketahui bahwa secara serempak variabel bebas (luas lahan, 
jumlah bibit, jumlah pestisida, jumlah pupuk, dan jumlah tenaga kerja) berpengaruh 
nyata terhadap produksi jagung di daerah penelitian. Sementara secara parsial 
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variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi jagung adalah jumlah bibit, 
jumlah pestisida, dan jumlah tenaga kerja. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan faktor-
faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi jagung adalah jumlah bibit, jumlah 
pestisida, dan jumlah tenaga kerja diterima. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Jagung 
Tinggi rendahnya pendapatan jagung dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor 
diantaranya faktor biaya produksi (Rahim dan Hastuti, 2007). Hasil analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan petani jagung di daerah penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Jagung 
(Satu Kali Musim Tanam) 
No Variabel Koefisien 
Regresi 
Standard 
Error 
t Hitung Signifikansi Keterangan 
1 Harga Jual Jagung 21,038 0,102 19,940 0,000 Nyata 
2 Biaya  Lahan 5,011 0,003 3,869 0,000 Nyata 
3 Biaya Bibit 3,079 0,032 2,486 0,016 Nyata 
4 Biaya Pestisida 0,003 0,048 0,069 0,945 Tidak Nyata 
5 Biaya Pupuk 3,292 0,057 5,089 0,000 Nyata 
6 Upah Tenaga Kerja 4,043 0,070 3,608 0,000 Nyata 
7 Biaya Alsintan 7,584 0,070 5,850 0,000 Nyata 
Konstanta : 3,303        t-Tabel : 2,00 
𝑹𝟐             : 0,978 
R              : 0,989 
F-Hitung   : 316,419                  F-Tabel : 2,25 
 
Sumber : Data Hasil Output SPSS  
Dari Tabel 3 diatas diperoleh fungsi pendapatan petani jagung di daerah penelitian 
sebagai berikut : 
Y = 3,303 + 21,038 𝑋1+ 5,011 𝑋2+ 3,079 𝑋3 + 0,003 𝑋4 + 3,292 𝑋5  + 4,043𝑋6 + 
7,584 𝑋7 
Dari model persamaan regresi diatas, diketahui ada 7 variabel biaya produksi yang 
menentukan tinggi rendahnya pendapatan petani jagung di daerah penelitian. Variabel 
tersebut adalah: Harga jual jagung (𝑋1), biaya lahan (𝑋2),  biaya bibit (𝑋3),  biaya pestisida 
(𝑋4), biaya pupuk (𝑋5), upah tenaga kerja (𝑋6), dan biaya alsintan (𝑋7). 
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Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit) 
1.Analisis Koefisien Determinasi (R-Square) 
Dari Tabel 3 diketahui  nilai R-square (𝑅2) 0,978. Koefisien (indeks) determinasi tersebut 
menunjukan informasi bahwa 97,8% pendapatan petani jagung dapat dijelaskan oleh variabel 
harga jual jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya pestisida, biaya pupuk, upah tenaga kerja, 
dan biaya alsintan. Dengan kata lain sebesar 97,8% dari ke 7 variabel mempengaruhi 
pendapatan petani jagung, sedangkan sisanya 2,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan ke dalam model. 
2. Uji Keseluruhan (Uji F) 
Secara serempak pengaruh variabel pendapatan petani jagung di daerah penelitian  
dapat dijelaskan oleh variabel harga jual, biaya lahan, biaya bibit, biaya pestisida, 
biaya pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan adalah nyata pada taraf  95%. Hal 
ini dapat ditunjukkan dari uji F, dengan kriteria F hitung > F tabel. Diperoleh F 
hitung = 316,419 > F tabel = 2,25 dan nilai signifikansi (0,000) ≤ α = 5%. 
3. Uji Parsial (Uji-t) 
Pengaruh antara pendapatan petani jagung dengan variabel bebas dapat dilihat secara 
parsial yaitu dengan menggunakan uji t 
a. Variabel Harga jual jagung (𝑋1) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani 
jagung (Y). Nilai t hitung = 19,940 > nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 
0,000 < α = 0,05 dengan demikian pengaruh harga jual terhadap pendapatan petani 
jagung nyata. Koefisien regresi variabel 𝑋1 adalah 21,038 sehingga apabila ada 
kenaikan harga jual jagung sebesar Rp 1,-  maka akan menaikan pendapatan petani 
jagung  sebesar Rp . 21.038,- 
b. Variabel biaya lahan (𝑋2) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani jagung 
(Y). Nilai t hitung = 3,869 < nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 
0,05 dengan demikian pengaruh biaya lahan terhadap pendapatan petani nyata. 
Koefisien regresi variabel 𝑋2 adalah 5,011 sehingga apabila ada kenaikan sewa 
lahan sebesar Rp 1,- maka akan menaikkan pendapatan petani sebesar Rp 5,011,- 
c. Variabel biaya bibit (𝑋3) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani jagung 
(Y). Nilai t hitung = 2,486 > nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 0,016 < α = 
0,05 dengan demikian pengaruh biaya bibit terhadap pendapatan petani jagung 
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nyata. Koefisien regresi variabel 𝑋3 adalah 3,079 sehingga apabila ada kenaikan 
biaya bibit sebesar Rp 1,- maka akan meningkatkan pendapatan petani jagung 
sebesar Rp 3,079,- 
d. Variabel biaya pestisida (𝑋4) berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan petani 
jagung (Y). Nilai t hitung = 0,069 < nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 
0,945 > α = 0,05 dengan demikian pengaruh biaya herbisida terhadap pendapatan 
petani jagung tidak nyata. 
e. Variabel biaya pupuk (𝑋5) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani jagung 
(Y). Nilai t hitung = 5,089 > nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 
0,05 dengan demikian pengaruh biaya pupuk terhadap pendapatan petani jagung 
nyata. Koefisien regresi variabel 𝑋5 adalah 3,292 sehingga apabila ada kenaikan 
harga pupuk sebesar Rp 1,- maka akan meningkatkan pendapatan petani jagung 
sebesar Rp 3,292,- 
f. Variabel upah tenaga kerja (𝑋6) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani 
jagung (Y). Nilai t hitung = 3,608 > nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 
0,000 < α = 0,05 dengan demikian pengaruh upah tenaga kerja terhadap 
pendapatan petani jagung nyata. Koefisien regresi variabel 𝑋6 adalah 4,043 
sehingga apabila ada kenaikan upah tenaga kerja sebesar Rp 1,- maka akan 
meningkatkan pendapatan petani jagung sebesar Rp 4,043,- 
g. Variabel biaya alsintan (𝑋7) berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani jagung 
(Y). Nilai t hitung 5,850 > nilai t tabel = 1,685 dan nilai signifikansi 0,000 < α = 
0,05 dengan demikian pengaruh biaya alsintan terhadap pendapatan petani jagung 
nyata. Koefisien regresi variabel 𝑋7 adalah 7,584 sehingga apabila ada kenaikan 
biaya alsintan sebesar Rp 1,- maka akan meningkatkan pendapatan petani jagung 
sebesar Rp 7,584,- 
Dari model di atas diketahui bahwa secara serempak variabel bebas (Harga jual 
jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya pupuk, biaya pestisida, upah tenaga kerja, dan 
biaya alsintan) memiliki pengaruh nyata terhadap pendapatan petani jagung di daerah 
penelitian. Sementara secara parsial faktor pendapatan yang berpengaruh nyata 
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terhadap pendapatan petani jagung adalah harga jual jagung, biaya lahan, biaya bibit, 
biaya pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan variabel 
yang berpengaruh nyata terhadap  pendapatan jagung adalah harga jual jagung, biaya 
lahan, biaya bibit, biaya pupuk dan upah tenaga kerja adalah benar dan dapat 
diterima. 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Secara serempak, variabel luas lahan, jumlah bibit, jumlah pestisida, jumlah 
pupuk, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di 
daerah penelitian. Secara parsial, variabel jumlah bibit, jumlah pestisida, dan 
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung, sedangkan 
variabel luas lahan dan jumlah pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap 
produksi jagung di daerah penelitian. 
2. Secara serempak variabel harga jual jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya 
pestisida, biaya pupuk, upah tenaga kerja, dan biaya alsintan berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani jagung di daerah penelitian. Secara parsial, 
variabel harga jual jagung, biaya lahan, biaya bibit, biaya pupuk, upah tenaga 
kerja, dan biaya alsintan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 
jagung, sedangkan variabel biaya pestisida tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani jagung di daerah penelitian. 
Saran 
1. Kepada petani sebaiknya lebih mengefektifkan penggunaan tenaga kerja dan 
saprotan (bibit dan pestisida) karena komponen ini tergolong dominan dalam 
struktur biaya produksi. 
2. Kepada pemerintah agar memberikan penyuluhan kepada masyarakat di daerah 
penelitian maupun di daerah-daerah lainnya di Indonesia dalam membuat pupuk 
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alami sehingga mengurangi penggunaan pupuk kimia yang relatif mahal dan 
berdampak negatif 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi produksi dan pendapatan petani jagung di Desa Lau Bekeri. 
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